
6	  

BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 
2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang menggunakan judul terkait dengan tema 
Komunikasi, Bahasa Indonesia, dan Media Sosial yang bisa didapatkan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Randolf A. Manampiring (2015) dengan 
judul “Peranan Media Sosial Instagram dalam Interaksi Sosial antar Siswa SMA 
Negeri I Manado (Studi pada Jurusan IPA Angkatan 2012). Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 
sering menggunakan media sosial terlebih instagram sebagai sarana kepuasan 
mereka untuk hiburan, saling meniru dan serta siswa menganggap instagram 
berperan dalam interaksi sosial mereka dikalangan sekolah. 

Perbedaan antara penelitian Randolf A. Manampiring dengan penelitian 
yang dilakukan penulis adalah selain pada judul yang berbeda dan lokasi penelitian 
yang berbeda namun pada fokus penelitian juga berbeda, di mana fokus Randolf A. 
Manampiring ke arah Interaksi Sosial antar Siswa SMA sedangkan penulis fokus 
penelitian ke arah peran media sosial instagram dalam ejaan bahasa Indonesia.  

Penelitian yang lain dilakukan oleh Primada Qurrota Ayun (2015) 
dengan judul “Fenomena Remaja Menggunakan Media Sosial dalam Membentuk 
Identitas di kota Semarang”. Metdologi yang digunakan adalah kualitatif dengan 
subyek penelitian berupa Media sosial dan obyek yang di teliti adalah pengguna 
Facebook, Twitter, dan Path. Kesimpulan dari penelitian ini adalah nilai individu 
yang ditampilkan dalam media sosial membuat para remaja mencoba membuat 
sebuah citra positif tentang diri mereka di media sosial tersebut. Dengan begitu para 
remaja lebih suka menampilkan identitas mereka yang pintar, terlihat bahagia 
dengan hidupnya, dan suka menampilkan hobi atau kegiatan yang mereka sukai. 

Yang membedakan penelitian Ayun dengan penelitian penulis adalah 
penelitian Ayun lebih berfokus pada manipulasi citra yang dibentuk oleh anak muda 
dan lebih membahas secara mendalam tentang media sosial yang menciptakan 
identitas para remaja.  

Penelitian Nawiroh Vera (2016) berjudul “Media Sosial dan Runtuhnya 
Etika Komunikasi (Studi Kasus pada Akun Facebook Quraish Shihab dan Anies-
Sandy)”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Analisis Isi atau telaah kritis 
pada dua akun subyek penelitian. Hasil dari temuan penelitiannya adalah 
komunikasi di media sosial banyak melupakan etika dalam berkomunikasi. Media 
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sosial seperti facebook dijadikan alat untuk menjatuhkn citra seseorang atau 
kelompok tertentu 

Penelitian oleh Willy Wibowo (2015) berjudul “Analisis Penggunaan 
Bahasa Indonesia Alay Dalam Media Elektronik”. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Hasil temuan penelitiannya menyimpulkan bahwa tata 
bahasa Indonesia pada saat ini sudah banyak mengalami perubahan. Masyarakat 
Indonesia khususnya para remaja, sudah banyak kesulitan dalam berkomunikasi 
dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Perubahan tersebut 
terjadi dikarenakan adanya penggunaan bahasa baru yang mereka anggap sebagai 
kreativitas. Jika mereka tidak menggunakannya, mereka takut dibilang ketinggalan 
zaman atau tidak gaul. Salah satu dari penyimpangan bahasa tersebut diantaranya 
adalah digunakannya bahasa Alay. 

Perbedaan antara penelitian Willy Wibowo dengan penelitian yang 
dilakukan penulis adalah bahwa penelitian Willy Wibowo lebih fokus pada remaja 
sebagai pengguna Bahasa Indonesia melalui media sosial sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis justeru lebih fokus pada peran media sosial instagram dalam 
menyebarkan ejaan bahasa Indonesia. 
 
2.2 Landasan Teori dan Konsep 
2.2.1 Konsep Dasar Komunikasi 

Istilah dan sejarah komunkasi dalam bahasa inggris communication, 
berasal dari bahasa latin comunicatio dan dari kata sifat communis yang berarti 
‘sama’. Kata sama yang dimaksud adalah sama dalam makna. Pengertian secara 
umum komunikasi adalah proses penyampaian pesan, ide, symbol, yang dilakukan 
oleh seseorang/komunikator kepada orang lain/ komunikan. (Effendi, 2003:28) 

Di antara teori-teori komunikasi yang ada, salah satunya adalah teori 
komunikasi yang diungkapkan oleh Harold Lasswell. Teori komunikasi Harold 
Lasswell merupakan teori komunikasi awal (1948). Laswell menyatakan bahwa cara 
yang terbaik untuk menerangkan proses komunikasi adahal menjawab: “Who, Says 
What, In Which Channel, To Whom, With What Effect (siapa, mengatakan apa, 
melalui saluran apa, kepada siapa, dengan efek apa). Paradigma Laswell di atas 
menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari 
pertanyaan yang diajukan itu, yakni:  
• Communicator (Orang yang menyampaikan pesan)  
• Message (Pernyataan yang didukung oleh lambang)  
• Medium (Media yang digunakan untuk menyampaikan pesan tersebut)  
• Receiver (Orang yang menerima pesan)  
• Effect (Dampak dari pesan tersebut) 
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Gambar 2.1: Model Komunikasi Lasswel 

 
Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah pesan yang 

disampaikan kepada komunikan (penerima) dari komunikator (sumber) melalui 
saluran-saluran tertentu baik secara langsung/tidak langsung dengan maksud 
memberikan dampak/efek kepada komunikan sesuai dengan yang diinginkan 
komunikator, yang memenuhi unsur who, says what, in which channel, to whom, 
with what effect. 

Keterkaitan teori komunikasi di atas dalam penelitian dan mengapa 
penulis menggunakan teori komunikasi tersebut adalah karena teori komunikasi 
berperan penting dalam menjadi pedoman atau ukuran di dalam melakukan analisis 
pada bab pembahasan nanti. 
2.2.2 Teori Komunikasi 

Menurut Richard West dan Lynn H. Turner (Marta Natala, 2008) Tujuh 
Tradisi Komunikasi merupakan dasar-dasar dari teori-teori komunikasi yang 
memiliki kesamaan, sehingga dikelompokan menjadi tujuh tradisi komunikasi. 
Tradisi ini ditemukan oleh Robert Craig. Craig (2016) berpendapat bahwa 
ilmu komunikasi tidak dapat disatukan dalam satu lingkup yang besar. Teori-teori 
komunikasi tersebut dapat dikelompokan berdasarkan jenis-jenisnya. 

Robert Craig menemukan cara untuk mengatur teori komunikasi yang 
beraneka ragam tersebut. Pertama-tama, kita perlu memahami bahwa terdapat 
beberapa kesamaan antara teori yang satu dengan yang lainnya. Kesamaan ini 
disebut dengan metamodel, karena hal ini merupakan model dari teori. Craig 
berpendapat bahwa semua teori memiliki manfaat untuk mendukung cara pandang 
tertentu untuk melihat dunia. Berikut Tujuh Tradisi Komunikasi yang dikemukakan 
oleh Robert Craig. 
1. Tradisi Psikologi Sosial 

Psikologi sosial merupakan tradisi komunikasi yang memerhatikan pentingnya 
interaksi yang memengaruhi proses mental dalam diri individu. Aktivitas 
komunikasi merupakan salah satu fenomena psikologi sosial seperti pengaruh media 
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massa, propaganda, atau komunikasi antar personal lain. Tradisi ini memiliki fokus 
pada kajian perilaku sosial individu, variabel psikologis, efek individu, kepribadian, 
sifat, dan persepsi. Pada dasarnya, tradisi ini memberikan pemahaman bagaimana 
manusia memproses informasi. Dalam tradisi psikologi sosial terdapat tiga cabang 
besar, yakni perilaku, kognitif, dan biologis. 
2. Tradisi Cybernetik 

Tradisi ini berkaitan dengan proses pembuatan keputusan. Tradisi Cybernetik 
berasal dari teori sistem yang menyatakan bahwa suatu hubungan yang saling 
menggantungkan dalam unsur atau komponen yang ada dalam sistem. Tradisi 
cybernetic menjelaskan komunikasi sebagai sebuah sistem kontrol. Ide-ide pokok 
dari teori sistem sangat berkaitan, dan memiliki pengaruh terhadap komunikasi. 
Teori Cybernetik memandang komunikasi sebagai mata rantai untuk 
menghubungkan bagian-bagian terpisan dalam suatu sistem. Tradisi sibernatik 
dalam teori komunikasi muncul sejak pertengahan abad ke-20. Tradisi yang relative 
baru ini berasal dari bidang teori komunikasi yang mengkonseptualisasikan 
komunikasi sebagai pemrosesan informasi. Semua system yang kompleks, termasuk 
komputer dan perangkat elektronik lain, molekul DNA, tanaman dan hewan, otak 
dan system saraf manusia, kelompok sosial dan organisasi, dan seluruh masyarakat, 
melakukan pemrosesan informasi, dan dalam pengertian ini mereka berkomunikasi. 
Teori Sibernetika membahas perbedaan antara komunikasi manusia dan jenis system 
pemrosesan informasi lain. Penyimpaan, transmisi, dan proses swa-organisasi, 
terjadi di dalam setiap sistem yang kompleks. Problem komunikasi dapat muncul 
dari pemrosesan informasi seperti putaran umpan-balik positif yang memperbesar 
kebisingan. Antropolog Gregory Beteson dan sekelompok terapis yang dikenal 
sebagai Palo Alto Group mengembangkan teori relasi sibernetik dan relasi keluarga 
sebagai pola interakasi dan umpan-balik yang cenderung mempertahankan dirinya 
sendiri terlepas dari apa yang diinginkan individu yang terlibat (Craig,2016). 

Dalam perspektif sibernetika terdapat proses control yang memaksa sistem 
melakukan adaptasi. Seperangkat kriteria atau pedoman (aturan, panduan, etika) 
disusun untuk mengatur bagaimana dan kapan sistem merespon stimulus tertentu. 
Respon bias positif (mematuhi, menyesuaikan), bias pula negative (melanggar, 
menyimpang) (littlejohn,2016:1147). 

3. Tradisi Semiotik 
Tradisi semiotik berakar dari bahasa. Tradisi ini mencoba membahas hakikat 

simbol yang mengandung makna tertentu dalam proses komunikasi. Simbol 
merupakan produk budaya suatu masyarakat untuk mengungkapkan ide-ide, makna, 
dan nilai-nilai yang ada pada diri mereka. Tradisi semiotik terbentuk atas tiga kajian, 
yaitu: Semantik, kajian yang menjelaskan bagaimana tanda-tanda berhubungan 
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dengan apa yang ditunjukan oleh tanda-tanda. Sintatik, kajian yang menghubungkan 
satu tanda dengan tanda lain, artinya sebuah tanda tidak dapat berdiri sendiri. 
Pragmatik, mengkaji bagaimana tanda dapat membuat perbedaan dalam kehidupan 
manusia. 

4. Tradisi Retorika 
Tradisi retorika menjelaskan konteks komunikasi antar personal dan 

komunikasi massa. Tradisi ini memberikan perhatian terhadap bagaimana proses-
proses merancang suatu pesan yang baik sehingga komunikasi dapat berlangsung 
efektif. Awalnya retorika berhubungan dengan konsep persiasi, sehingga seringkali 
dipahami sebagai seni penyusunan argumen, dan pembuatan naskah pidato. Tradisi 
retorika memiliki 5 karya agung, yaitu penemuan, penyusunan, gaya, penyampaian, 
dan daya ingat. 

5. Tradisi Sosial Budaya 
Komunikasi berlangsung dalam konteks budaya tertentu, maka dari itu 

komunikasi memiliki pengaruh terhadap budaya suatu masyarakat. Tradisi sosial 
budaya menunjukan pemahaman makna, norma, peran, dan peraturan yang 
dijalankan secara interaktif dalam komunikasi. Tradisi sosiokultural memiliki 
sejumlah sudut pandang yang berpengaruh antara lain; paham interaksi simbolis, 
konstruksionisme, sosiolinguistik, filosofi bahasa, etnogradi, dan etnometodologi. 

6. Tradisi Kritis 
Tradisi ini brangkat dari asumsi yang memerhatikan adanya kesenjangan 

dalam masyarakat. Dalam proses komunikasi, terdapat dominasi oleh kelompok 
tertentu yang membuat kelompok masyarakat lain lemah. Dengan demikian 
komunikasi dilihat dari sutut pandang kritis. 

7. Tradisi Fenomenologi 
Tradisi fenomenologi mengamati kehidupan sehari-hari dalam suasana ilmiah. 

Tradisi ini menjelaskan bahwa setiap orang memiliki makna dan nilai-nilai yang 
dianut oleh dirinya sendiri berdasarkan pengalaman pribadinya. 

 
2.2.3 Konsep dan Teori New Media 
2.2.3.1 Konsep Media Baru 

Perkembangan teknologi komunikasi belakangan ini telah mengalami 
kemajuan yang sangat pesat. Kemunculan new media merupakan salah satu hasil 
dari perkembangan teknologi komunikasi yang baru dan digital. 

Media baru adalah istilah yang dimaksudkan  untuk mencakup 
kemunculan digital, komputer, atau jaringan teknologi informasi dan komunikasi di 
akhir  abad ke-20. Sebagian besar teknologi yang digambarkan sebagai media baru 
adalah digital, seringkali memiliki karakteristik dapat dimanipulasi, bersifat 
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jaringan, padat, mampat, interaktif dan tidak memihak. Secara sederhana media baru 
adalah media yang terbentuk dari interaksi antara manusia dengan komputer dan 
internet secara khususnya.  

Effendy (2001) menyatakan, sejalan dengan berkembangnya 
masyarakat beserta peradaban dan kebudayaannya, komunikasi bermedia mengalami 
kemajuan pula dengan memadukan komunikasi berlambang bahasa dengan 
komunikasi berlambang gambar dan warna. Salah satu yang dihasilkan dari 
perkembangan ini ialah media internet. Fuchs (dalam Nasrullah, 2015: 8) 
menjelaskan bahwa media internet (atau dikenal juga dengan istilah Web 2.0) tidak 
lagi sekedar penghubung antara individu dengan perangkat (teknologi dan jaringan) 
komputer yang selama ini ada dan terjadi dalam Web 1.0, tetapi telah melibatkan 
individu untuk memublikasikan secara bersama, saling mengolah dan melengkapi 
data, web sebagai platform atau program yang bisa dikembangkan, sampai pada 
pengguna dengan jaringan dan jalur yang sangat panjang.  

Begitu banyak hal yang disediakan oleh internet dan salah satu yang 
paling banyak digunakan oleh masyarakat melalui media internet saat ini adalah 
media sosial. Nasrullah (2015: 11) mengatakan bahwa media sosial merupakan 
medium di internet yang memungkinkan pengguna mempresentasikan dirinya 
maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, 
dan e-journal “Acta Diurna” Volume VI. No. 1. Tahun 2017 membentuk ikatan 
sosial secara virtual. Menurut Shirky (dalam Nasrullah, 2015: 11) Media sosial dan 
perangkat lunak sosial merupakan alat untuk meningkatkan kemampuan pengguna 
untuk berbagi (to share), bekerja sama (to co-operate) di antara pengguna dan 
melakukan tindakan secara kolektif yang semuanya berada di luar kerangka 
institusional maupun organisasi.  

Media sosial yang memungkinkan secara perangkat siapa pun bisa 
mengunggah apa saja, pada akhirnya memunculkan budaya berbagi yang berlebihan 
dan pengungkapan diri (self disclosure) di dunia maya. Cross (dalam Nasrullah, 
2015: xii) memaparkan data pada 2011 yang menyebutkan dalam satu musim saja 
ada sekitar 159 juta publikasi di jurnal pribadi online atau blog atau setara dengan 
lebih dari 68 ribu publikasi baru setiap harinya. Pengungkapan tersebut menjadi 
sebuah budaya yang pada akhirnya memberikan pengaburan terhadap batas-batas 
antara ruang pribadi dan ruang publik. Pengungkapan diri serta budaya berbagi yang 
berlebihan di media sosial ini lah yang kerap menimbulkan berbagai masalah yang 
terjadi di masyarakat. Seperti kita ketahui telah sering terjadi penculikan, 
perdagangan manusia, bahkan pembunuhan serta tindak kriminal lain yang terjadi, 
yang bermula dari media sosial. Seringkali pengguna (user) membagikan informasi 
yang bersifat pribadi dan sensitif ke media sosial secara berlebihan, sehingga dapat 
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memicu terjadinya tindak kriminal. Selain itu, kemauan untuk mengungkapkan diri 
dan berbagi secara berlebihan di media sosial dapat menimbulkan kerugian – 
kerugian lain bagi penggunanya. 

Terdapat beberapa pengertian mengenai media baru salah satunya 
seperti yang telah dijelaskan oleh Denis McQuail dalam bukunya Teori Komunikasi 
Massa (1987: 16-17). Ia menamakan media baru sebagai media telematik yang 
merupakan perangkat teknologi elektronik yang berbeda dengan penggunaan yang 
berbeda pula. 

Perangkat media elektronik baru ini mencakup beberapa sistem 
teknologi, sistem transmisi (melalui kabel atau satelit), sistem miniaturisasi, sistem 
penyimpanan dan pencarian informasi. Dan juga sistem penyajian gambar (dengan 
menggunakan kombinasi teks dan grafik secara lentur, dan sistem pengendalian 
(oleh komputer). Termasuk di dalamnya adalah web, blog, online social network, 
online forum dan lain-lain yang menggunakan komputer sebagai medianya.  

Proposisi dan ciri-ciri utama media sosial menurut Lev Manovich, 
dalam The New Media Reader, mendefinisikan media baru dengan menggunakan 
delapan proposisi, yaitu: 
• Media baru vs Cyberculture. Cyberculture adalah berbagai macam fenomena 

sosial yang diasosiakan dengan internet dan jaringan komunikasi. Sementara itu, 
media baru menekankan pada objek budaya dan paradigma. 

• Media baru adalah teknologi komputer yang dipakai untuk sebuah platform 
distribusi. 

• Media baru adalah data digital yang dikendalikan oleh perangkat lunak tertentu. 
• Media baru adalah penyatuan antara konvensi budaya yang telah ada dengan 

konvensi perangkat lunak. 
• Media baru adalah estetika yang telah ada sejak awal tahapan di setiap media 

baru modern dan teknologi komunikasi. 
• Media baru mampu mengeksekusi algoritma lebih cepat dibandingkan dengan 

sebelumnya yang dilakukan secara manual atau melalui teknologi lain. 
• Media baru adalah sebagai metamedia. 
• Media baru sebagai artikulasi paralel gagasan serupa dalam seni dan komputasi 

modern Pasca-Perang Dunia II. 
Sementara itu, Martin Lister dkk dalam bukunya New Media: A Critical 

Introduction (2009: 13) menyatakan bahwa terminologi media baru mengacu pada 
perubahan skala besar dalam produksi media, distribusi media dan penggunaan 
media yang berifat teknologis, tekstual, konvensional dan budaya. 
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Menurut Denis McQuail dalam buku Teori Komunikasi Massa 
menjelaskan media telematik atau media baru tersebut memiliki beberapa ciri utama 
yaitu: 
• Desentraslisasi – Pengadaan dan pemilihan berita tidak lagi sepenuhnya berada 

di tangan pemasok komunikasi 
• Kemampuan tinggi – Pengantaran melalui kabel dan satelit. Pengantaran 

tersebut mampu mengatasi hambatan komunikasi dikarenakan pemancar 
lainnya. (Komunikasi Persuasif) 

• Komunikasi timbal balik (interaktivitas) – Penerima dapat memilih, menukar 
informasi, menjawab kembali, dan dihubungkan dengan penerima lainnya secara 
langsung. 

• Kelenturan bentuk, isi, dan penggunaan.  
Menurut Martin Lister dkk (2009: 13-14) menyatakan bahwa media 

baru memiliki beberapa karakteristik, yaitu digital, interaktif, hipertekstual, virtual, 
jaringan, dan simulasi. 
• Digital 

Media baru mengacu media yang bersifat digital dimana semua data 
diproses dan disimpan dalam bentuk angka dan keluarannya disimpan dalam bentuk 
cakram digital. Terdapat beberapa implikasi dari digitalisasi media yaitu 
dematerialisasi atau teks terpisah dari bentuk fisik, tidak memerlukan ruangan yang 
luas untuk menyimpan data karena data dikompres menjadi ukuran yang lebih kecil, 
data mudah diakses dengan kecepatan yang tinggi serta mudahnya data 
dimanipulasi. 
• Interaktif 

Merupakan kelebihan atau ciri utama dari media baru. Karakteristik ini 
memungkinkan pengguna dapat berinteraksi satu sama lain dan memungkinkan 
pengguna dapat terlibat secara langsung dalam perubahan gambar ataupun teks yang 
mereka akses.  
• Hiperteks 

Teks yang mampu menghubungkan dengan teks lain di luar teks yang 
ada. Hiperteks ini memungkinkan pengguna dapat membaca teks tidak secara 
berurutan seperti media lama melainkan dapat memulai dari mana pun yang 
diinginkan. 
• Jaringan 

Karakteristik ini berkaitan dengan ketersediaan konten berbagi melalui 
internet. Karakteristik ini melibatkan konsumsi. Sebuah contoh, ketika kita akan 
mengkonsumsi suatu teks media, maka kita akan memiliki sejumlah besar teks yang 
sangat berbeda dari  yang tersedia dalam berbagai cara. 
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• Virtual 
Karakteristik ini berkaitan dengan upaya mewujudkan sebuah dunia 

virtual yang diciptakan oleh keterlibatan dalam lingkungan yang dibangun dengan 
grafis komputer dan video digital. 
• Simulasi 

Simulasi tidak berbeda jauh dengan virtual. Karakter ini terkait dengan 
penciptaan dunia buatan yang dilakukan melalui model tertentu. 

Berbagai teori media baru berasal dari teori-teori media lama namun 
beberapa teori baru pun lahir sebagai bentuk kajian lebih lanjut mengenai 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. 
2.2.3.2 Medium Theory – Teori Media 

Teori ini menjelaskan bagaimana media berpengaruh dalam 
menyebarkan informasi baik secara fisik maupun psikologis. Teori ini bermanfaat 
dalam memahami tentang berbagai media dan bagaimana masing-masing media 
 dapat bermanfaat dalam mendistribusikan informasi. Melalui analisis yang tepat 
dan penerapan teori ini pada media yang relevan, maka pemilihan teori ini dapat 
juga digunakan secara tepat. 
2.2.3.3 Uses and Gratifications Model 

Teori dari Elihu Katz, Jay G. Blumler dan Michael Gurevitch ini 
mempelajari asal mula kebutuhan secara psikologis dan sosial, yang menimbulkan 
harapan tertentu dari media atau sumber lain yang membawa pada terpaan media 
yang berlainan, dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan serta akibat-akibat lain 
termasuk yang tidak kita inginkan. 

Teori ini memiliki asumsi bahwa khlayak dianggap aktif dalam artian 
sebagian penting dari penggunaan media diasumsikan punya tujuan. Mereka 
menemukan bahwa khalayak menggunakan media untuk mengirim pesan, 
membantu mengembangkan citra diri, dalam kaitannya dengan sosial dan interaksi 
atau hiburan (Rakhmat, 2001: 205). 
2.2.3.4 Participatory Media Culture 

Henry Jenkins menguraikan cara-cara di mana budaya media baru 
menawarkan khalayak untuk secara bersama-sama mengambil peran sebagai 
konsumen media dan produsen media sekaligus. Jenkins berpendapat bahwa 
dalam Participatory Media Culture, orang mampu secara kreatif menanggapi isi 
media dengan menciptakan komoditas budaya mereka sendiri sebagai upaya mereka 
untuk menguraikan dan menemukan makna di dalam produk media dan pesan yang 
ada. Dalam Participatory Media Culture masyarakat dapat lebih mudah merespon 
dan memberikan kontribusi dan pesan kepada media. 
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2.2.3.5 Social Construction of Technology 
Teori Social construction of technology (juga disebut sebagai SCOT) 

adalah teori dalam bidang kajian sains dan teknologi. Teori ini berpendapat bahwa 
teknologi tidak menentukan tindakan manusia, melainkan tindakan manusialah yang 
 membentuk teknologi. Mereka juga berpendapat bahwa cara teknologi yang 
digunakan tidak dapat dipahami tanpa memahami bagaimana teknologi yang 
tertanam dalam konteks sosialnya. SCOT merupakan respon terhadap determinisme 
teknologi dan kadang-kadang dikenal sebagai konstruktivisme teknologi. 
2.2.3.6 A Three-Stage Model of Theory-Building 

Teori Carlile dan Christensen ini digunakan untuk melakukan terhadap 
konsep citizen journalism sebagai dampak media baru dimana setiap orang dapat 
berperan sebagai jurnalis. 

Teori yang digagas oleh Carlile dan Christensen ini menunjukkan 
bahwa kuatnya teori-bangunan muncul melalui tiga tahap yaitu deskriptif, 
kategorisasi dan normatif. Ada tiga sub-tahapan dalam deskriptif teori-bangunan 
yaitu, pengamatan fenomena, klasifikasi induktif dalam skema dan taksonomi, dan 
hubungan korelatif untuk mengembangkan model. Setelah penyebab didirikan, teori 
normatif berkembang melalui logika deduktif yang tunduk pada pergeseran 
paradigma Kuhnian dan Popperian falsifiability. 
2.2.3.7 Network Theory 

Berkaitan dengan produksi komunikasi dan informasi dalam media 
baru, digunakan analisis Network Theory. Dalam ilmu komputer dan jaringan, yang 
dimaksud dengan teori jaringan adalah studi tentang grafik sebagai representasi 
hubungan simetris atau hubungan asimetris antara objek diskret. Teori jaringan 
memiliki aplikasi di banyak disiplin ilmu termasuk World Wide Web, Internet, 
jaringan sosial, dan lain-lain. 

 
2.2.4 Media Sosial Instagram 
2.2.4.1 Riwayat Singkat 

Instagram berdiri pada tahun 2010 perusahaan Burbn, Inc. merupakan 
sebuah teknologi startup yang hanya berfokus kepada pengembangan aplikasi untuk 
telepon genggam.  Pada awalnya Burbn,Inc. sendiri memiliki fokus yang terlalu 
banyak di dalam HTML5 Mobile (hiper text markup language 5), namun kedua 
CEO (Chief Executive Officer), Kevin Systrom dan juga Mike Krieger, memutuskan 
untuk lebih fokus pada satu hal saja. 

Setelah satu minggu mereka mencoba untuk membuat sebuah ide yang 
bagus, pada akhirnya mereka membuat sebuah versi pertama dari Burbn, namun di 
dalamnya masih ada beberapa hal yang belum sempurna. Versi Burbn yang sudah 
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final, aplikasi yang sudah dapat digunakan di dalam iPhone, yang di mana isinya 
terlalu banyak dengan fitur-fitur.  

Sulit bagi Kevin Systrom dan Mike Krieger untuk mengurangi fitur-
fitur yang ada dan memulai lagi dari awal, namun akhirnya mereka hanya 
memfokuskan pada bagian foto, komentar, dan juga kemampuan untuk menyukai 
sebuah foto, itulah yang akhirnya menjadi awal mulai munculnya media sosial 
instagram. 
2.2.4.2 Terminologi instagram dan Media Sosial 

Nama instagram berasal dari pengertian dari keseluruhan fungsi 
aplikasi ini. Kata insta berasal dari kata instan, seperti kamera polaroid yang pada 
masanya lebih dikenal dengan sebutan foto instan. Instagram juga dapat 
menampilkan foto-foto secara instan, Sedangkan untuk kata gram berasal dari kata 
telegram, di mana cara kerja telegram sendiri adalah untuk mengirimkan informasi 
kepada orang lain dengan cepat. Sama halnya dengan Instagram yang dapat 
mengunggah foto dengan menggunakan jaringan internet, sehingga informasi yang 
ingin disampaikan dapat diterima dengan cepat. 

Dengan demikian Instagram merupakan sebuah aplikasi yang dapat 
digunakan untuk berbagi foto yang memungkinkan pengguna mengambil foto, 
menerapkan filter digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial 
tersebut. Setelah dikembangkan oleh Instagram, Inc pada tahun 2010, kini instagram 
termasuk media sosial yang paling banyak diunduh dan digunakan di Indonesia. 
Terlebih lagi saat ini konsumen dimudahkan dengan hadirnya smartphone atau 
telepon pintar. Smartphone ini merupakan telepon genggam yang mempunyai 
kemampuan tingkat tinggi,dan mempunyai fungsi yang hampir sama dengan 
komputer. Tentunya banyak sekali fitur-fitur yang diberikan oleh smartphone 
sehingga saat ini banyak sekali peminatnya. Masyarakat luas kini dapat 
menggunggah dan menggunakan instagram melalui smartphone mereka di manapun 
dan kapanpun. Dengan begitu, masyarakat luas sekarang dapat mengakses berbagai 
macam jenis media sosial di manapun dan kapanpun mereka mau melalui 
smartphone tersebut. 

Di lihat dari asal katanya, ‘media’ mengacu pada instrument untuk 
berkomunikasi, dalam hal ini adalah internet. Sedangkan ‘sosial’ mengacu pada 
interaksi manusia dengan manusia lainnya, contohnya dalam hal ini berkomunikasi 
membagikan dan menerima informasi. Media sosial akhirnya dijadikan untuk tempat 
menyampaikan pendapat dan membentuk opini public. Social media sebagai sarana 
komunikasi antar masyarakat. 
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2.2.5 Konsep Etika dan Etika Media Sosial 
2.2.5.1 Konsep Dasar Etika 

Menurut William Benton, dalam Encylcopedia Britannica yang terbit 
tahun 1972, bahwa secara etimologi etika berasal dari bahasa Yunani, ethos yang 
berarti karakter. Definisi etika menurut terminologi adalah studi yang sistematis dari 
konsep-konsep nilai baik, buruk, harus, benar, salah dan sebagainya atau tentang 
prinsip-prinsip umum yang membenarkan kita dalam penerapannya didalam segala 
hal, disebut juga filsafat moral (dari kata latin mores yang artinya adat istiadat) 
(Karimah dan Wahyudin, 2010). Menurut Richard J (Karimah dan Wahyudin, 
2010), etika mencoba meneliti tingkah laku manusia yang dianggap merupakan 
cerminan dari apa yang terkandung dalam jiwanya atau dalam hati nuraninya. 
Contohnya: manusia dapat tertawa, padahal hatinya menangis. 
2.2.5.2 Tiga Jenis Etika 

 Ketiga jenis etika berikut berkaitan dengan perlunya etika komunikasi 
dalam menggunakan media sosial. 

a. Etika Deskriptif yaitu etika yang bersangkutan dengan nilai dan ilmu 
pengetahuan yang membicarakan masalah baik dan buruknya tingkah laku 
manusia dalam kehidupan bermasyarakat. 

b. Etika Normatif yaitu etika yg sering dipandang sebagai suatu ilmu yang 
mengadakan ukuran-ukuran atau norma yang dapat dipakai untuk 
menanggapi atau menilai perbuatan dan tingkah laku seseorang dalam 
bermasyarakat. Etika ini berusaha mencari ukuran umum bagi baik dan 
buruknya tingkah laku. 

c. Etika Kefilsafatan yaitu analisa tentang apa yang dimaksudkan bilamana 
mempergunakan predikat-predikat kesusilaan. Dalam etika ini berhubungan 
dengan norma. Norma adalah peraturan atau pedoman hidup tentang 
bagaimana seharusnya manusia bertingkah laku dan berbuat dalam 
masyarakat. Sedangkan secara aksiologis etika dalam berkomunikasi 
diharapkan akan dapat mencari standar etika yang digunakan dalam 
berkomunikasi melalui media sosial. 

2.2.5.3 Etika Komunikasi 
Etika komunikasi akan mencoba mencari standar etika apa yang harus 

digunakan oleh komunikator dan komunikan dalam menilai diantara teknik, isi dan 
tujuan komunikasi. Penilaian etika komunikasi insani meliputi: 

1. Perspektif politik ada 2 penilaiaan: a. Penghormatan atau keyakinan akan 
wibawa dan harga diri individual. b. Keterbukaan atau keyakinan pada 
pemerataan kesempatan. c. Kebebasan yang disertai tanggung jawab. d. 
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Keyakinan pada kemampuan setiap orang untuk memahami hakikat 
demokrasi. 

2. Perspektif sifat manusia. Sifat manusia yang paling unik adalah kemampuan 
berpikir dan kemampuan menggunakan simbol. Etika komunikasi dinilai 
dari kriteria: (1) maksud si pembicara, (2) sifat dari cara-cara yang diambil; 
(3) keadaan yang mengiringi. 

3. Perspektif dialogis komunikasi insani bukanlah jalur atu arah, melainkan 
transaksi dialog dua arah. Dalam hubungan dialogis, sikap dan perilaku 
setiap partisipan komunikasi ditandai oleh kualitas, seperti kebersamaan, 
keterbukaan hati, kelangsungam, kejujuran, dan lain-lain. 

2.2.5.4 Etika Media Sosial 
Layaknya interaksi di kehidupan nyata, pengguna internet khususnya 

media sosial juga memiliki aturan (hukum) dan etik. Etika di internet disebut 
netiquette berasal dari kata net yaitu jaringan (network) atau internet dan etiquette 
yaitu etika atau tata nilai yang diterapkan dalam komunikasi dunia siber. 

Netiquette adalah sebuah konvensi atas norma-norma yang secara 
filosofi digunakan sebagai panduan bagi aturan atau standar dalam proses 
komunikasi di internet atau merupakan etika berinternet sekaligus perilaku sosial 
yang berlaku di media online (Thurlow et al., dalam Nasrullah. 2016: 82).  
1. Etika berkomunikasi 

Pada saat melakukan komunikasi dengan memanfaatkan media sosial, biasanya 
banyak yang cenderung melupakan etika dalam berkomunikasi. Hal ini di 
buktikan dengan banyaknya kata-kata kasar yang sering kali muncul pada saat 
melakukan percakapan melalui jejaring sosial, baik yang sengaja dan tidak 
sengaja. 

2. Copy – Paste dan Hak Cipta di Media Sosial 
Pengambilan konten tanpa hak cipta atau penyebutan sumber dan konten 
tersebut dipublikasikan di media sosial miliknya, disebut copy-paste. Di 
Indonesia memiliki Undang-Undang yakni UU no. 19 tahun 2002 tentang Hak 
Cipta. 

3. Cyber Bullying 
Perundungan/Bullying merupakan tindakan negative yang dilakukan oleh orang 
lain secara terus menerus atau berulang. Menyebabkan korban tidak berdaya, 
terluka secara fisik maupun mental (Rigby dalam Nasrullah, 2016: 187). Bully 
bermakna mengganggu; mengusik terus – menerus; menyusahkan. Menurut 
Willard, Direktur Center for Safe and Responsible Internet Use di Amerika, 
mendefinisikan perundungan siber sebagai perbuatan fitnah, penghinaan, 
diskriminasi, pengungkapan informasi/ konten yang bersifat privasi dengan 
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maksud mempermalukan/ komentar yang menghina, menyinggung secara vulgar 
(Willard dalam Nasrullah, 2016: 188). Perundungan di dunia online menjadi 
mudah dilakukan oleh identitas yang disembunyikan (anonymous) atau realitas 
diri palsu. 

4. Hoax 
Hoax (baca: hoks) merupakan ekses negatif kebebasan berbicara dan 
berpendapat di internet, khususnya media sosial dan blog. Hoax biasanya 
menampilkan pemberitahuan/ informasi yang tidak jelas sumbernya dan isinya 
tidak benar tetapi dibuat seolah-olah benar adanya. 

5. Konten Ilegal (illegal content) 
Konten illegal merupakan kejahatan dengan memasukkan data atau infromasi 
yang tidak benar, tidak etis, melanggar hukum, dan atau melanggar ketertiban 
hukum ke internet. 

6. Kejahatan Pornografi 
Mempublikasi konten tidak senonoh atau a susila yang dapat membangkitkan 
syahwat baik dalam bentuk teks, grafis, maupun audio visual. 

7. Ujaran Kebencian 
Dilarang mengakses media sosial yang mengandung unsur pelanggaran hukum 
hate speech (ujaran kebencian) dan yang mengandung unsur yang berujung 
hujatan publik. 

8. Dilarang mengakses media sosial yang mengandung unsur berbahaya seperti 
menampilkan adegan-adegan kekerasan.  

2.2.5.5 Kebijakan Instagram 
Selain etika media sosial di atas, layanan Instagram juga memberikan 

etika menurut policy (kebijakan) dari pihak Instagram sendiri. Berikut ini adalah 
kutipan dari klausul tentang etika yang telah diubah dari klausul asli Instagram dan 
telah diterjemahan ke bahasa Indonesia: 

Penyedia Instagram setuju untuk menyediakan layanan Instagram kepada 
pengguna. Layanan ini meliputi semua produk, fitur, aplikasi, layanan, teknologi, 
dan perangkat lunak Instagram yang penyedia Instagram sediakan untuk 
melaksanakan misi Instagram: Mendekatkan pengguna dengan orang-orang atau 
hal-hal yang pengguna sukai. Layanan ini terdiri dari sejumlah aspek berikut 
(Layanan): 
1) Menawarkan peluang yang dipersonalisasikan untuk membuat, menjalin 
hubungan, berkomunikasi, menemukan, dan berbagi. 
Setiap orang berbeda antara satu dengan yang lain. Penyedia Instagram ingin 
mempererat hubungan yang pengguna miliki melalui berbagi pengalaman yang 
berarti bagi Pengguna. Oleh karena itu, Penyedia Instagram membangun sistem 
yang mencoba untuk memahami orang-orang dan hal-hal yang penting bagi 
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Pengguna dan orang lain, dan menggunakan informasi itu untuk membantu 
Pengguna membuat, menemukan, berpartisipasi, dan membagikan pengalaman-
pengalaman yang berarti bagi Pengguna. Bagian dari upaya tersebut adalah 
dengan menyorot konten, fitur, promo, dan akun yang mungkin menarik bagi 
Pengguna, dan memberi banyak cara kepada Pengguna untuk menikmati 
Instagram berdasarkan hal-hal yang Pengguna dan orang lain lakukan di dalam 
maupun di luar Instagram. 
2) Mendorong terciptanya lingkungan yang bersifat positif, inklusif, dan 
aman. 
Penyedia Instagram mengembangkan dan menggunakan alat dan menawarkan 
sumber daya kepada para anggota komunitas penyedia Instagram yang dapat 
membantu membuat pengalaman mereka menjadi positif dan terbuka bagi 
semuanya, termasuk saat penyedia Instagram merasa bahwa mereka mungkin 
memerlukan bantuan. Penyedia Instagram juga memiliki tim dan sistem yang 
berfungsi untuk menangkal penyalahgunaan dan pelanggaran Ketentuan dan 
kebijakan penyedia Instagram, dan menangkal perilaku yang merugikan dan 
menyesatkan. Penyedia Instagram menggunakan semua informasi yang Penyedia 
Instagram miliki, termasuk informasi Pengguna, demi menjaga agar platform 
Penyedia Instagram tetap aman. Penyedia Instagram juga dapat membagikan 
informasi mengenai penyalahgunaan konten atau konten yang merugikan dengan 
Perusahaan-Perusahaan Facebook atau aparat penegak hukum. Pelajari 
selengkapnya di Kebijakan Data. 
3) Mengembangkan dan menggunakan teknologi yang membantu Penyedia 
Instagram dalam melayani komunitas secara konsisten. 
Mengelola dan menganalisis informasi untuk komunitas Penyedia Instagram 
yang berkembang merupakan sesuatu yang mendasar bagi Layanan Penyedia 
Instagram. Bagian besar dari Layanan Penyedia Instagram adalah membuat dan 
menggunakan teknologi termutakhir yang dapat membantu Penyedia Instagram 
dalam mempersonalisasikan, melindungi, dan meningkatkan Layanan Penyedia 
Instagram dalam skala yang luar biasa besar untuk komunitas global yang luas. 
Teknologi seperti kecerdasan buatan dan pembelajaran mesin memberi Penyedia 
Instagram kemampuan untuk menerapkan sejumlah proses yang kompleks di 
semua Layanan Penyedia Instagram. Teknologi otomatis juga membantu 
Penyedia Instagram memastikan fungsionalitas dan integritas Layanan Penyedia 
Instagram. 
4) Memberikan pengalaman yang konsisten dan efisien di seluruh Produk 
Perusahaan Facebook. 
Instagram merupakan bagian dari Perusahaan-Perusahaan Facebook yang berbagi 
teknologi, sistem, insight, dan informasi, termasuk informasi yang Penyedia 
Instagram miliki tentang Pengguna (pelajari selengkapnya di Kebijakan Data), 
agar dapat menyediakan layanan yang lebih baik, lebih aman, dan lebih terjamin. 
Penyedia Instagram juga menyediakan cara untuk berinteraksi di semua Produk 
Layanan Facebook yang Pengguna gunakan dan sistem yang dirancang untuk 
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menghasilkan pengalaman yang mulus dan konsisten di semua Produk 
Perusahaan Facebook. 
5) Menjamin infrastruktur global yang stabil untuk Layanan. 
Guna menyediakan Layanan global Penyedia Instagram, Penyedia Instagram 
harus menyimpan dan mentransfer data di semua sistem Penyedia Instagram di 
seluruh dunia, termasuk sistem yang berada di luar negara tempat tinggal 
Pengguna. Infrastruktur ini dimiliki atau dioperasikan oleh Facebook Inc., 
Facebook Ireland Limited, atau afiliasinya. 
6) Menjalin hubungan Pengguna dengan merek, produk, dan layanan 
melalui cara yang berarti bagi Pengguna. 
Penyedia Instagram menggunakan data dari Instagram dan Produk Perusahaan 
Facebook lainnya, serta dari mitra pihak ketiga, untuk menampilkan iklan, 
promo, dan konten bersponsor lain yang Penyedia Instagram yakini berarti 
kepada Pengguna. Penyedia Instagram juga berupaya untuk membuat konten 
tersebut agar menjadi relevan seperti pengalaman Pengguna yang lain di 
Instagram. 
7) Penelitian dan inovasi. 
Penyedia Instagram menggunakan informasi yang Penyedia Instagram miliki 
untuk mempelajari Layanan Penyedia Instagram dan berkolaborasi dalam 
penelitian dengan pihak-pihak lain demi menyempurnakan Layanan Penyedia 
Instagram dan memberi kontribusi pada keberlangsungan komunitas Penyedia 
Instagram. 
8) Kebijakan Data 
Penyediaan Layanan Penyedia Instagram memerlukan pengumpulan dan 
penggunaan informasi Pengguna. Kebijakan Data menjelaskan bagaimana 
Penyedia Instagram mengumpulkan, menggunakan, dan membagikan informasi 
di semua Produk Facebook. Kebijakan Data tersebut juga menjelaskan beragam 
cara yang dapat Pengguna lakukan untuk mengontrol informasi Pengguna, 
termasuk di Pengaturan Privasi dan Keamanan Instagram. Pengguna harus 
menyetujui Kebijakan Data untuk menggunakan Instagram. 
9) Komitmen Pengguna 
Sebagai balasan atas komitmen Penyedia Instagram untuk menyediakan 
Layanan, Penyedia Instagram mewajibkan Pengguna untuk membuat komitmen 
di bawah ini dengan Penyedia Instagram. 
10) Orang-orang Yang Dapat Menggunakan Instagram. 
Penyedia Instagram menghendaki layanan Penyedia Instagram untuk terbuka dan 
dapat dimanfaatkan oleh siapa saja, namun Penyedia Instagram juga 
menghendaki layanan Penyedia Instagram selamat, aman, dan sesuai dengan 
peraturan hukum yang ada. Oleh karena itu, Penyedia Instagram meminta 
Pengguna untuk mematuhi sejumlah batasan agar Pengguna dapat menjadi 
bagian dari komunitas Instagram. 

1. Untuk dapat menggunakan Instagram, Pengguna setidaknya harus berusia 13 
tahun atau telah berusia minimal yang dianggap cukup menurut hukum di negara 
Pengguna untuk menggunakan Instagram. 
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2. Pengguna tidak dilarang untuk menerima segala aspek dari Layanan Penyedia 
Instagram berdasarkan hukum yang berlaku atau memanfaatkan Layanan yang 
berkaitan dengan pembayaran, apabila nama Pengguna berada dalam daftar 
larangan yang berlaku. Penyedia Instagram sebelumnya tidak pernah 
menonaktifkan akun Pengguna yang diakibatkan oleh adanya pelanggaran hukum 
atau pelanggaran kebijakan Penyedia Instagram. 

3. Pengguna bukan merupakan seorang terpidana pelaku kejahatan seksual. 
Cara yang Tidak Diperbolehkan Dalam Menggunakan Instagram. Menyediakan 
Layanan yang aman dan terbuka bagi siapa pun untuk komunitas yang luas 
mengharuskan partisipasi dari kita semua. 

4. Pengguna tidak boleh menyamar sebagai orang lain atau memberikan informasi 
yang tidak akurat. Pengguna tidak diharuskan untuk mengungkapkan identitas 
Pengguna di Instagram, namun Pengguna harus memberikan informasi yang 
akurat dan terbaru kepada Penyedia Instagram (termasuk informasi pendaftaran). 
Selain itu, Pengguna tidak boleh menyamar sebagai orang lain, dan Pengguna 
tidak boleh membuat akun untuk orang lain, kecuali Pengguna telah memperoleh 
izin yang tegas dari orang tersebut. 

5. Pengguna tidak boleh melakukan pelanggaran hukum, perbuatan yang 
menyesatkan, menipu, maupun perbuatan untuk tujuan ilegal atau dilarang. 

6. Pengguna tidak boleh melanggar (atau membantu maupun mendorong orang lain 
untuk melanggar) Ketentuan ini atau kebijakan Penyedia Instagram, termasuk 
Panduan Komunitas Instagram, Kebijakan Platform Instagram, dan Panduan 
Musik pada khususnya. Pelajari cara melaporkan perbuatan atau konten di Pusat 
Bantuan Penyedia Instagram. 

7. Pengguna tidak boleh melakukan apa pun untuk mengganggu atau merusak 
operasi Layanan sebagaimana mestinya. 

8. Pengguna tidak boleh mencoba untuk membuat akun atau mengakses maupun 
mengumpulkan informasi secara tidak sah. Ini meliputi pembuatan akun atau 
pengumpulan informasi melalui cara otomatis tanpa izin tertulis dari Penyedia 
Instagram. 

9. Pengguna tidak boleh mencoba untuk membeli, menjual, atau mentransfer aspek 
mana pun dari akun Pengguna (termasuk nama pengguna Pengguna) atau 
meminta, mengumpulkan, atau menggunakan informasi masuk atau lencana 
milik pengguna lain. 

10. Pengguna tidak boleh memposting informasi pribadi, informasi rahasia, atau 
melakukan apa pun yang melanggar hak milik orang lain, termasuk hak kekayaan 
intelektual. Pelajari selengkapnya, termasuk cara melaporkan konten yang 
menurut Pengguna melanggar hak kekayaan intelektual Pengguna, di sini. 

11. Pengguna tidak boleh menggunakan nama domain atau URL di dalam nama 
pengguna Pengguna tanpa persetujuan tertulis dari Penyedia Instagram. 
11) Izin yang Pengguna Berikan kepada Penyedia Instagram. 

1. Sebagai bagian dari perjanjian kita, Pengguna juga memberi Penyedia Instagram 
izin yang Penyedia Instagram perlukan untuk menyediakan Layanan.  
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2. Penyedia Instagram tidak mengklaim hak milik atas konten Pengguna, namun 
Pengguna memberi lisensi kepada Penyedia Instagram untuk menggunakannya. 

3. Tidak ada yang berubah pada hak Pengguna atas konten Pengguna. Penyedia 
Instagram tidak mengklaim hak milik atas konten Pengguna yang dikirim di atau 
melalui Layanan. Sebagai gantinya, saat Pengguna membagikan, membuat 
postingan, atau mengunggah konten yang berada dalam cakupan hak kekayaan 
intelektual (seperti foto atau video) di dalam maupun yang berkaitan dengan 
Layanan Penyedia Instagram, Pengguna memberi lisensi kepada Penyedia 
Instagram yang bersifat non-eksklusif, bebas royalti, dapat dipindahkan, dapat 
disublisensikan, dan berlaku di seluruh dunia untuk menghosting, menggunakan, 
mendistribusikan, mengubah, menjalankan, menyalin, menayangkan secara 
publik, menerjemahkan, dan membuat karya turunan dari konten Pengguna 
(selaras dengan pengaturan privasi dan aplikasi Pengguna). Pengguna dapat 
mengakhiri lisensi ini kapan saja dengan menghapus konten atau akun Pengguna. 
Akan tetapi, konten akan dapat terus muncul jika Pengguna membagikannya 
dengan orang lain dan orang tersebut masih belum menghapusnya. Tinjaulah 
Kebijakan Data dan kunjungilah Pusat Bantuan Instagram untuk mempelajari 
selengkapnya tentang cara Penyedia Instagram menggunakan informasi dan cara 
mengontrol atau menghapus konten Pengguna. 
12) Izin untuk menggunakan nama pengguna Pengguna, foto profil 
Pengguna, dan informasi mengenai hubungan dan tindakan Pengguna 
dengan akun, iklan, dan konten bersponsor. 

1. Pengguna memberi izin kepada Penyedia Instagram untuk menampilkan nama 
pengguna Pengguna, foto profil Pengguna, dan informasi mengenai tindakan 
Pengguna (seperti suka) atau hubungan (seperti mengikuti) di sekitar atau 
berkaitan dengan akun, iklan, promo, dan konten bersponsor lainnya yang 
Pengguna ikuti atau libatkan dalam interaksi Pengguna yang ditampilkan di 
Produk Facebook, tanpa adanya imbalan kepada Pengguna. Misalnya, Penyedia 
Instagram dapat menunjukkan bahwa Pengguna menyukai postingan bersponsor 
yang dibuat oleh sebuah merek yang telah membayar Penyedia Instagram untuk 
menampilkan iklannya di Instagram. Sebagaimana tindakan pada konten lainnya 
dan mengikuti akun lainnya, tindakan pada konten bersponsor dan mengikuti 
akun bersponsor hanya dapat dilihat oleh orang-orang yang memiliki izin untuk 
melihat konten tersebut atau mengikuti. Penyedia Instagram juga akan 
menghormati pengaturan iklan Pengguna. Pengguna dapat mempelajari 
selengkapnya tentang pengaturan iklan Pengguna di sini. 

2. Pengguna menyetujui bahwa Penyedia Instagram dapat mengunduh dan 
memasang pembaruan pada Layanan di perangkat Pengguna. 
13) Hak-hak Tambahan yang Penyedia Instagram Miliki 

1. Jika Pengguna memilih nama pengguna atau pengidentifikasi serupa untuk akun 
Pengguna, Penyedia Instagram dapat mengubahnya jika menurut Penyedia 
Instagram perubahan tersebut pantas dan perlu (misalnya, jika nama pengguna 
atau pengidentifikasi yang dimaksud melanggar hak kekayaan intelektual milik 
seseorang atau menyamar sebagai pengguna lain). 



24	  
	  

2. Jika Pengguna menggunakan konten yang berada dalam cakupan hak kekayaan 
intelektual yang Penyedia Instagram miliki dan sediakan di Layanan Penyedia 
Instagram (seperti misalnya gambar, desain, video, atau suara yang Penyedia 
Instagram sediakan yang Pengguna tambahkan ke konten yang Pengguna buat 
maupun bagikan), maka Penyedia Instagram tetap memiliki semua hak atas 
konten Penyedia Instagram (namun bukan konten Pengguna). 

3. Pengguna hanya dapat menggunakan kekayaan intelektual dan merek dagang 
Penyedia Instagram maupun tPengguna-tPengguna serupa lainnya melalui cara 
yang diperbolehkan oleh Panduan Merek atau dengan izin tertulis dari Penyedia 
Instagram. 

4. Pengguna harus memperoleh izin tertulis dari Penyedia Instagram atau izin 
berdasarkan lisensi sumber terbuka untuk dapat mengubah, membuat karya 
turunan dari, menguraikan, atau berupaya untuk mengekstrak kode sumber 
Penyedia Instagram. 
14) Penghapusan Konten dan Penonaktifan atau Penghapusan Akun 
Pengguna 

1. Penyedia Instagram dapat menghapus konten atau informasi apa pun yang 
Pengguna bagikan di Layanan jika Penyedia Instagram meyakini bahwa konten 
atau informasi tersebut melanggar Ketentuan Penggunaan ini, kebijakan 
Penyedia Instagram (termasuk Panduan Komunitas Instagram Penyedia 
Instagram), atau Penyedia Instagram diperbolehkan atau diwajibkan untuk 
melakukannya oleh hukum. Penyedia Instagram dapat menolak untuk 
menyediakan atau berhenti menyediakan semua atau sebagian dari Layanan 
kepada Pengguna (termasuk menghapus atau menonaktifkan akun Pengguna) 
secepatnya demi melindungi komunitas atau layanan Penyedia Instagram, atau 
jika Pengguna membuat sesuatu yang menjadi ancaman atau risiko hukum bagi 
Penyedia Instagram, melanggar Ketentuan Penggunaan ini atau kebijakan 
Penyedia Instagram (termasuk Panduan Komunitas Instagram Penyedia 
Instagram), jika Pengguna berulang kali melanggar hak kekayaan intelektual 
milik orang lain, atau ketika Penyedia Instagram diperbolehkan atau diwajibkan 
untuk melakukannya oleh hukum. Jika Penyedia Instagram mengambil tindakan 
untuk menonaktifkan atau menghapus akun Pengguna, maka Penyedia Instagram 
akan memberi tahu Pengguna bila diperlukan. Jika Pengguna yakin bahwa 
penghapusan akun Pengguna merupakan suatu kesalahan, atau Pengguna ingin 
menonaktifkan atau menghapus akun Pengguna secara permanen, bukalah Pusat 
Bantuan Penyedia Instagram. 

2. Konten yang Pengguna hapus masih dapat bertahan selama periode waktu 
tertentu dalam wujud salinan cadangan dan konten tersebut masih dapat dilihat 
oleh orang-orang yang telah membagikannya. Paragraf ini, dan bagian di bawah 
yang berjudul "Perjanjian Kita dan Hal yang Terjadi jika Kita Tidak Sepakat," 
akan tetap berlaku sekalipun akun Pengguna telah dinonaktifkan atau dihapus. 
15) Perjanjian Kita dan Hal yang Terjadi jika Kita Tidak Sepakat 

1. Penggunaan musik oleh Pengguna di Layanan juga tunduk pada Panduan Musik 
Penyedia Instagram, dan penggunaan API Penyedia Instagram oleh Pengguna 
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tunduk pada Kebijakan Platform Penyedia Instagram. Jika Pengguna 
menggunakan fitur lain atau layanan tertentu yang terkait, ketentuan tambahan 
akan tersedia dan akan menjadi bagian dari perjanjian kita. Misalnya, jika 
Pengguna menggunakan fitur pembayaran, maka Pengguna akan diminta untuk 
menyetujui Ketentuan Pembayaran Komunitas. Jika ketentuan tersebut tidak 
sama dengan perjanjian ini, maka ketentuan lain tersebutlah yang berlaku. 

2. Jika ada aspek tertentu dari perjanjian ini yang tidak dapat ditegakkan, maka 
aspek lain akan tetap berlaku. 

3. Perubahan atas atau pelepasan dari perjanjian kita harus dibuat secara tertulis dan 
ditPenggunatangani oleh Penyedia Instagram. Jika Penyedia Instagram gagal 
untuk menegakkan aspek yang ada di perjanjian ini, maka hal tersebut tidak akan 
dianggap sebagai pelepasan. 

4. Penyedia Instagram memiliki semua hak yang tidak secara tersurat diberikan 
kepada Pengguna. 
16) Pihak-pihak yang Berhak di Perjanjian ini. 

1. Perjanjian ini tidak memberi hak apa pun kepada pihak ketiga. 
2. Pengguna tidak dapat memindahtangankan hak atau kewajiban Pengguna dalam 

perjanjian ini tanpa persetujuan dari Penyedia Instagram. 
3. Hak dan kewajiban Penyedia Instagram dapat dialihkan ke pihak lain. Seperti 

misalnya, pengalihan hak dan kewajiban tersebut dapat terjadi jika ada perubahan 
dalam kepemilikan Penyedia Instagram (dalam merger, akuisisi, atau penjualan 
aset) atau menurut hukum. 
17) Pihak yang Bertanggung Jawab Jika Terjadi Sesuatu. 

1. Layanan Penyedia Instagram disediakan "sebagaimana adanya," dan Penyedia 
Instagram tidak dapat menjamin bahwa Layanan tersebut akan senantiasa aman 
dan berfungsi dengan sempurna. Sejauh yang diizinkan oleh hukum, Penyedia 
Instagram juga melepaskan semua jaminan, baik tersirat maupun tersurat, 
termasuk jaminan tersirat perihal kelayakan sebagai barang dagangan, kesesuaian 
untuk tujuan tertentu, kepemilikan, dan ketiadaan pelanggaran. 

2. Penyedia Instagram juga tidak dapat mengontrol apa yang orang dan pihak lain 
lakukan atau katakan, dan Penyedia Instagram tidak bertanggung jawab atas 
tindakan atau perilaku mereka (atau Pengguna) atau konten mereka (atau 
Pengguna) (baik online maupun offline) (termasuk konten yang melanggar 
hukum atau menimbulkan keberatan). Penyedia Instagram juga tidak 
bertanggung jawab atas layanan dan fitur yang ditawarkan oleh orang lain atau 
perusahaan lain, meskipun Pengguna mengaksesnya melalui Layanan Penyedia 
Instagram. 

3. Tanggung jawab Penyedia Instagram untuk apa pun yang terjadi di Layanan 
tersebut (yang disebut juga dengan "pertanggungjawaban") dibatasi sejauh 
dimungkinkan oleh hukum. Jika terdapat masalah dengan Layanan Penyedia 
Instagram, Penyedia Instagram tidak dapat mengetahui semua kemungkinan 
dampak yang dapat diakibatkan oleh masalah tersebut. Pengguna menyetujui 
bahwa Penyedia Instagram tidak bertanggung jawab atas hilangnya keuntungan, 
pendapatan, informasi, atau data, atau kerugian yang bersifat konsekuensial, 
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khusus, tidak langsung, luar biasa, punitif, atau insidental yang muncul dari atau 
berkaitan dengan Ketentuan ini, sekalipun Penyedia Instagram tahu akan 
kemungkinan adanya kerugian tersebut. Ini meliputi saat Penyedia Instagram 
menghapus konten, informasi, atau akun Pengguna. 
18) Cara Menyelesaikan Persengketaan. 
Jika Pengguna adalah konsumen, maka hukum di negara tempat Pengguna 
tinggal akan berlaku atas klaim, sebab tindakan, atau persengketaan yang 
Pengguna ajukan melawan Penyedia Instagram yang timbul dari atau berkaitan 
dengan Ketentuan ini ("klaim"), dan Pengguna dapat menyelesaikan klaim 
Pengguna di pengadilan yang kompeten di negara yang memiliki yurisdiksi atas 
klaim tersebut. Di semua kasus lainnya, Pengguna menyetujui bahwa tuntutan 
harus diselesaikan secara eksklusif di Pengadilan Distrik A.S. untuk Northern 
District of California atau pengadilan negara bagian di San Mateo County, bahwa 
Pengguna tunduk pada yurisdiksi personal salah satu pengadilan tersebut dengan 
maksud menyidangkan tuntutan tersebut, dan undang-undang Negara Bagian 
California akan mengatur Ketentuan ini dan tuntutan apa pun, tanpa 
memperhatikan pertentangan ketentuan hukum.  
19) Materi yang Tidak Diminta. 
Penyedia Instagram senantiasa memberi apresiasi kepada masukan atau saran 
lain yang ada, namun Penyedia Instagram dapat menggunakan masukan atau 
saran tersebut tanpa batasan atau kewajiban untuk memberi Pengguna imbalan 
untuknya, dan Penyedia Instagram tidak berkewajiban untuk menjaga 
kerahasiaannya.  
20) Memperbarui Ketentuan Ini 
Penyedia Instagram dapat mengubah Layanan dan kebijakan Penyedia Instagram, 
dan Penyedia Instagram mungkin perlu untuk membuat perubahan pada 
Ketentuan ini demi mencerminkan Layanan dan kebijakan Penyedia Instagram 
secara akurat. Kecuali jika diwajibkan secara hukum, Penyedia Instagram akan 
memberi tahu Pengguna (seperti misalnya, melalui Layanan Penyedia Instagram) 
sebelum Penyedia Instagram membuat perubahan pada Ketentuan ini dan 
memberi waktu kepada Pengguna untuk meninjau Ketentuan tersebut sebelum 
diberlakukan. Kemudian, jika Pengguna terus menggunakan Layanan, maka 
berarti Pengguna akan terikat dengan Ketentuan yang telah diperbarui tersebut. 
Jika Pengguna tidak setuju dengan Ketentuan yang telah diperbarui tersebut, 
maka Pengguna dapat menghapus akun Pengguna di sini.  Direvisi: 19 April 
2018 (sumber: Instagram Policy, 2018). 

 
2.3 Kerangka Pemikiran 

Dari sekian banyak konsep dan teori dalam penelitian ini, maka untuk 
keperluan analisis atau pembahasan, peneliti hanya akan membatasi penggunaan 
konsep-konsep yang terkait secara langsung dengan isi media sosial instagram saja. 
Konsep tersebut adalah etika media sosial dari Thurlow, (Nasrullah. 2016: 82) yang 
meliputi: Etika berkomunikasi, Copy – Paste dan Hak Cipta, Cyber Bullying, Hoax, 



27	  
	  

illegal content, Kejahatan Pornografi, hate speech (ujaran kebencian), dan adegan 
kekerasan. 

Konsep etika media sosial tersebut akan peneliti gunakan sebagai 
parameter untuk menganalisis isi dari pesan-pesan yang ada di dalam media sosial 
instagram dengan pedoman meliputi pelanggaran Copy – Paste dan Hak Cipta, 
Cyber Bullying, Hoax, illegal content, Kejahatan Pornografi, hate speech (ujaran 
kebencian), dan adegan kekerasan. 

 
 

 
 
               Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pemikiran 
 


